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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

Masyarakat di berbagainegara maju dan berkembang menjadikan bank 
sebagai salahsatu cara dalam mengelola keuangannya. Bank dapat menghimpun 
dana serta dapat menyalurkan dana pula, bank dapat meminjamkan dana ke 
masyarakat yang membutuhkan selama persyaratan dari bank dapat 
terpenuhi.Pertumbuhan bank syariah di Indonesia cukup melambung pesat 
dikarenakan mayoritas penduduknya islam memiliki potensi yang sangat besar. 
Faktanya tahun 2018 pertumbuhan nya mencapai 40% adapun saat ini aset 
perbankan syariah mencapai 424 triliun.Oleh karena itu untuk penentuana spek 
kritis yaitu pada kesuksesan bisnis. 

iYusuf idan iSawitri i(2009) imenyatakan ibahwa untuk dapat bertahan dalam 
persaingan bisnis secara ilmu pengetahuan, iperusahaan-iperusahaan iyang 
sebelumnya berorientasi dan iberbasis itenaga ikerja akan berubah ke arah bisnis 
berbasispengetahuan sehingga bisa tercapai tujun dari bank.  

iBeberapa iknowledge ibased iindustries, yang bergerak di bidang 
jasakeuangan sudah memanfaatkan inovasi. Hal itu diciptakan sebagai upaya 
persainganidalam imemberikan inilai tambah tersendiri iatas produk dan jasa iyang 
idihasilkan iperusahann untuk ikonsumen. iDalam proses berjalannya suatu 
produksi, baik itu industri atau perusahaanilebih iberpedoman ipada 
ipendayagunaan ipotensi isumber idaya ikaryawan daripada iasset ifisik iyang 
idimiliki. Intellectual capital merupakan sistem ekonomi baru yang prinsipnya 
didorong oleh perkembangan teknologi informasi dan ilmu pengetahuan. Informasi 
terkaitiIntellectual icapital (IC) ipada iannual ireport imerupakan isalah isatu 
ipengungkapan iyang ibersifat isukareka.  

Intellectual capitalyang ada di iIndonesia imulai iberkembang isetelah 
imunculnya iPSAK 19 itentang iaktiva itidak iberwujud. Beberapa penelitian yang 
meneliti intellectual capital diantaranya Chen et al. (2005), Tan etal. (2007), 
Imaningati (2007), Ulum (2007,2008), Harianto dan Syafrudin (2013),Baroroh 
(2013), Kuryanto (2008), Nurdiyanto (2014), dan Rehman et al. (2011). iPenelitian 
diatas mengambil tema terkaitisektor iperbankan isyari’ah ikarena imemiliki 
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itingkat ipengaruh iintellectual icapital (IC) iyang itinggi.Namun isampai isaat iini 
penerapan intellectual icapital imasih ibelum idikenal isecara iluas. Sistem 
iperbankan idi iIndonesia icenderung lama idalam imembangun ibisnisnya, 
isehingga iproduk iyang idihasilkan imasihiminim ikandungan iteknologi. Kategori 
Intellectual Capital adalah ihuman icapital, structur icapital, idan icustomer 
icapital. Ketiganya berpengaruh idengan ipengetahuan serta teknologi iyang bisa 
mendapatkan nilai tambah dari suatu produk berupa keunggulan bersaing dari suatu 
perusahaan. Perusahaan yang menjadikan asetnya dalam bentuk modalintelektual, 
tidak mengungkapkan informasi ini dalamlaporan keuangan hal itu dikarenakan 
dapatmemberikan dampak bagi perusahaan. Intellectual Capital dan 
goodwillmempunyai perbedaan mengenai aset yang tak berwujud.i(iAccounting 
iPrinciples iBoard,i1970; iAccounting iStandards iBoard, i1997; iIkatan iAkuntan 
iIndonesia, i2007). 

iOleh ikarena iitu, suatu laporan ikeuangan wajib dapat menampilkaniaktiva 
tidakberwujud idan ibesarnya inilai iyang idapat idiakui. Laporan keuangan 
menjadi tidak berguna dalam pengambilan keputusan apabila terdapat perbedaan 
yang ibesar, hal tersebut akan berpengaruh juga terhadap nilai pasar dan nilai yang 
dilaporkan (Divianto, 2010:82).Intellectual capitalyang umumnya digunakan dalam 
perbankan syariah berguna untuk peningkatan kinerja ikeuangan iperbankan 
isyariah. iiPeningkatan iefisiensi iIntellectual Capitalyang idiharapkan 
bisaimeningkatkan ikemampuan iperusahaan iuntuk idapat meningkatkankinerja 
ikeuangan i(iPramudita, i2012).iSemakin itinggi inilai iintellectual icapitaliyang 
idimiliki suatu iperusahaan semakin tinggi pula kemampuan memperoleh laba atau 
keuntungan bagi perusahaan. Sehingga semakin tinggi intellectual capital semakin 
tinggi pula ROA, namun intellectual capital bukan lah salah satu sumber daya yang 
semudah itu muncul sendiri, idiperlukan iadanya pengelola pemberdayagunaan 
sumber daya yang ada di perusahaan agar menjadi intellectual capital agar itu bisa 
terlaksana dibutuhkan juga sumber daya finansial. 

Perkembangan perbankan isyariah iini itentu isaja ididukung ioleh ipenerapan 
isistem imanajemen iyang iberdasarkan ipada sistem ipengetahuan dan 
ioperasionalnya, isehingga butuh ipengakuan terhadap pengukuran iintellectual 
capitalagar dapatimenjadi inilai itambah iperusahaan. Salah satu peneliti (Pulic 
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1998) mengatakan bahwa metode ini tidak memakai IC isecara ilangsung, iefisiensi 
idan inillai itambah iinilah yang menjadi value added.  

VAICTM digunakan dalam menilai suatu kinerja IC pada perusahaan-
perusahaan konvensional (private sector, profit motive, non syari’ah). Namun, jika 
metode pengukuran.VAICTM idigunakan iuntuk imenilai ikinerja iintellectual 
icapital ipada iperusahaan iyang imenjalankan iproses ibisnis iberdasarkan iprinsip 
isyariah hal itu dirasa ikurang itepat, karena terdapat perbedaan antaraiakun-iakun 
ipada iperusahaan ikonvensional idengan iakun-akun iperbankan isyari’ah. iMetode 
ipenilaian iuntuk iperbankan isyari’ah idengan ipendekatan iIslamic iBanking 
iIntellectual iCoefficient iIB-iVAIC. 

Hasil yang berbeda disampaikan oleh Nardi Sunardi tahun 2020 dalam hasil 
penelitian. Penelitian yang berupaAnalisis Keuangan Pendekatan Economic Value 
Added (EVA), Financial Value Added (FVA) dan Market Value Added (MVA) 
dengan Time SeriesApproach imerupakan ialat iukur ikinerja keuangan.iKinerja 
keuangan perbankan syariah imenggunakan irasio ikeuangan itu tidak bisa 
digunakan stakeholder karena tidak menghitung modal nya sendiri. Metode EVA 
hanya dipakai oleh bank konvensional saja karena memakai bunga. Pendekatan 
pada suatu perusahaan denganimodel iEVA menghasilkan pengukuran dengan cara 
laba usaha setelah pajak dikurangi beban biaya modal, dimana modal tersebut 
mengaruhi retun stakeholder untuk menanam saham.  

Demikian pula dengan penelitian yang dilakukan ioleh iAnnisak iNur 
iRahmah danTeuku iSyifa iFadrizha iNanda tahun 2019. Penelitian ini menunjukan 
bahwa ipentingnya ipengungkapan iintellectual icapitalipada ilaporan ikeuangan, 
isehingga dapatmeningkatkan ikinerja ikeuangan. iDimana iintellectual 
icapitalidiukur idengan imodel iVAIC sebagai variabel iindependen. iMetode ini 
memuat tentang iaset iberwujud i(itangible iasset) idan itidak iberwujud 
(iintengible iasset) iperusahaan. 

Dari peneliti terdahulu diatas terdapat iperbedaan iterkait ipengaruh 
iintellectual icapitaliterhadap ikinerja iperusahaan. Terdapat perbedaan dari  
penelitian antara model VAIC dan EVA, hasilnya menunjukan bahwa tidak 
memiliki hubungan yang signifikan. EVA didasarkan pada teori keuangan 
sedangkan VAIC difokuskan pada penilaian intellectual capital. Metode VAIC 
sebagai pengukuran IC walaupun dalam pengukuran nya metode ini secara tidak 
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langsung mengukur IC perusahaan. Pulic (2000) menformulasikan, yaitu antara 
Intellectual capital iyang idiuji iterhadap ikinerja ikeuangan iperusahaan ipada 
itahun iyang isama idengan imenggunakan iVAIC™ sebagai suatu cara dalam 
pengukuran kemampuan intelektual perusahaan. Selain itu pengukuran IC dapat 
digunakan dengan metode EVA. Model VAIC menyebutkan bahwa dalam 
peningkatan nilai perusahaan maupun kinerja keuangan akan membutuhkan 
intellectual capital sehingga akan menghasilkan pengaruh yang positifiterhadap 
ikinerja ikeuanganiperusahaan. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

iBerdasarkan ipemaparan ilatar ibelakang idiatas dijelaskan terkaitipentingnya 
suatu perusahaan dalam pengembangan iintellectual icapital, iakan itetapi ikarena 
iterbatas idalam ipengukuran idan ipengakuan makaimenimbulkan ibeberapa idari 
iintellectual icapitalitidak idilaporkan ipada ineraca iperusahaan. iDengan 
ipengukuran iintellectual icapitalitersebut idalam ipenelitian iini iditunjuk iuntuk 
imenjawab ipertanyaan diataranya imengenai: 

1. iApakah iintellectual icapital berpangaruh ipositif terhdap ikinerja keuangan 
perbankan syariah? 

2. Apakah ukuran perbankan berpengaruh positif terhadap ROA? 
3. Apakah variabel ukuran perbankan dapat memperkuat pengaruh hubungan 

iintellectual icapitaliterhadap ikinerja ikeuangan iperbankan isyariah? 
 

1.3 TujuanPenelitian 
1. Untuk menguji apakah intellectual capitalberpengaruh ipositif iterhadap 

ikinerja ikeuangan ibank isyariah. 
2. Untuk menguji apakah ukuran perbankan berpengaruh positif terhadap ROA 
3. Untuk menguji apakah ukuran perbankan dapat memperkuat pengaruh 

hubungan intellectual capitaliterhadap ikinerja ikeuangan ibank isyariah. 
 

1.4 ManfaatProposal 
1. Secara empiris, proposal ini memberikan pengetahuan kepada pembaca 

mengenai pengembangan teori yang berkaitan dengan pentingnya intellectual 
capital. 
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2. Secara praktis, proposal ini memberikan informasi pada perusahaan dalam 
usaha untuk meningkatkan kinerja perusahaan, sebaliknya bagi investor 
proposal dapat menjadi bahan pertimbangan dalam industri perbankan syariah. 

3. Secara teoritis, proposal ini menjelaskan pengaruh intellectual capital pada 
perbankan syarah menggunakan variabel moderating. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


